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Tinjauan Penerapan Jam Istirahat Berdasarkan Maritime Labour 

Convention (MLC) 2006 Terhadap Tingkat Kelelahan Awak Kapal Di KM 
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Pujianto, S.E., M.M 

 

ABSTRAK 

Maritime Labour Convention (MLC) 2006 adalah konvensi internasional 

yang mengatur hak-hak pelaut. Hal yang menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini yaitu penerapan jam istirahat berdasarkan MLC 2006 serta hubungannya 

dengan tingkat kelelahan yang dirasakan awak KM Ciremai. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen jam istirahat yang sesuai dengan 

MLC 2006 untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja pelaut. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana jam istirahat sesuai MLC 

diterapkan serta bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat kelelahan awak kapal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan 
data melalui kuesioner. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh awak KM 

Ciremai yang berjumlah 117 orang, dan sampel penelitian yang diambil 

menggunakan teknik stratified random sampling (sampling acak bertingkat) yaitu 

sebanyak 54 awak. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapati bahwasanya 

sebagian besar awak KM Ciremai telah mendapatkan jam istirahat yang sesuai 

dengan MLC 2006, namun masih didapati awak yang terkadang merasakan 

kelelahan. Bersumber pada hasil penelitian didapati pula bahwasanya terdapat 

hubungan signifikan antara jam istirahat yang didapat dengan tingkat kelelahan 

yang dirasakan awak KM Ciremai. Pihak operasional PELNI di pelabuhan dengan 

awak KM Ciremai diharapkan agar mengkaji ulang jadwal operasional agar 

meningkatnya efektivitas dalam proses bongkar muat sehingga selanjutnya tidak 

terjadinya keterlambatan yang mempengaruhi jam istirahat awak KM Ciremai.  

 

Kata Kunci : MLC 2006, Jam Istirahat, Tingkat Kelelahan 
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ABSTRACT 

The Maritime Labour Convention (MLC) 2006 is an international 

convention that regulates the rights of seafarers. The main focus of this study is 

the implementation of rest hours based on MLC 2006 and its relationship with the 

level of fatigue experienced by the crew members of KM Ciremai. This research is 

motivated by the importance of rest hour management in accordance with MLC 

2006 to ensure the safety and  occupational health of seafarers. The purpose of 

this study is to examine how rest hours in accordance with the MLC are 

implemented and how they affect the fatigue levels of the crew. The study employs 

a quantitative approach with data collection carried out through questionnaires. 

The population in this study consists of all 117 crew members of KM Ciremai, 

while the sample was selected using stratified random sampling technique, 

resulting in 54 respondents. The data were analyzed using descriptive quantitative 

methods. 

Based on the results of the research, it was found that the majority of the 

crew members of KM Ciremai have received rest hours in accordance with MLC 

2006, although some crew members still occasionally experience fatigue. The 

findings also show a significant relationship between the rest hour received and 

the level of fatigue experienced by the crew. It is expected that PELNI’s 

operational management at the port, together with the crew of KM Ciremai, 

review the operational schedule to improve the effectiveness of loading and 

unloading processes, in order to avoid delays that may impact the crew’s rest 

hours.  
 

Keywords : MLC 2006, Rest Hour, Fatigue level 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Industri pelayaran merupakan urat nadi perdagangan internasional 

serta perekonomian global. Mayoritas barang yang diperdagangkan secara 

global didistribusikan melalui jalur laut, sehingga peran awak kapal sangat 

penting untuk memastikan operasional kapal berjalan lancar. Dalam Pasal 1 

Undang-Undang RI No 66 Tahun 2004 tentang Pelayaran, awak kapal 

didefinisikan sebagai orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal 

oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai 

dengan jabatan yang tercantum dalam buku sijil.  

Dalam melaksanakan tugasnya, awak kapal dituntut agar dapat 

bekerja secara optimal. Salah satu kunci penunjang kinerja optimal awak 

kapal adalah jam istirahat yang cukup dan berkualitas yang menjadi faktor 

krusial untuk menjaga performa awak kapal.  

Menurut Murdani, R. & Iskandar, A. (2023) rest hour atau jam 

istirahat merupakan jumlah minimum jam istirahat yang harus dimiliki oleh 

setiap pelaut dalam melakukan aktivitas pekerjaan diatas kapal dalam 

jangka waktu yang telah ditetapkan dalam aturan. Namun, beban kerja yang 

tinggi, tekanan waktu serta rutinitas kerja yang panjang dapat menyebabkan 

kelelahan pada awak kapal.  

Dalam industri pelayaran sendiri, kelelahan telah lama menjadi 

masalah yang mempengaruhi keselamatan dan kinerja awak kapal. 

Sebagaimana dinyatakan oleh International Maritim Organization (IMO), 

kelelahan merupakan salah satu penyebab kecelakaan laut, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, International Labour 

Organization (ILO) mengesahkan Maritime Labour Convention (MLC) 

2006 yang menetapkan standar minimum terkait jam kerja dan jam istirahat. 

Konvensi ini menetapkan bahwa awak kapal harus memperoleh minimal 10 

jam istirahat dalam waktu 24 jam serta 77 jam istirahat dalam 7 hari.  
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Namun, pada kenyataannya berbagai kendala di lapangan terus 

menjadi penghalang pelaksanaan jam istirahat yang sesuai dengan MLC 

2006. Kendala tersebut diakibatkan beberapa faktor seperti keterbatasan 

jumlah awak kapal, tekanan operasional pelayaran, serta kurangnya 

pengawasan perusahaan pelayaran.  

Hal tersebut menyebabkan hak istirahat pelaut tidak terpenuhi 

sepenuhnya, akibatnya berdampak langsung pada kondisi kelelahan mereka. 

Kelelahan yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan turunnya 

kewaspadaan, meningkatkan kesalahan kerja, hingga membahayakan jiwa 

awak kapal. 

Dalam beberapa penelitian, penerapan jam istirahat yang sesuai 

dengan MLC 2006 masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu 

contoh penelitian mengenai jam istirahat pernah dilakukan oleh (Dodik, 

2020) yang dilakukan di atas kapal niaga jenis Anchor Handling Tug, 

dimana hasil penelitiannya mengemukakan bahwa waktu istirahat awak 

kapal belum optimal dan beban kerja serta kejenuhan menjadi faktor utama 

penyebab kelelahan yang dialami awak kapal. 

Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Sulaima, 

Ritmawati (2023) dengan judul “Penerapan Maritime Labour Convention 

(MLC) Terhadap Jam Kerja dan Jam Istirahat Di Atas KM CTP Delta”. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu masalah mengenai jam kerja dan jam 

istirahat sering sekali terjadi. Kurangnya jam istirahat tersebut dikarenakan 

kelebihan waktu karena keterlambatan proses bongkar muat. 

Kurangnya jam istirahat yang didapat oleh awak kapal sehingga 

mempengaruhi tingkat kelelahan mereka juga penulis dapati selama 

menjalani praktik laut di atas KM Ciremai. Dikarenakan padatnya 

pelabuhan yang harus disinggahi serta waktu sandar yang tidak lama, 

menyebabkan awak kapal terkadang terlambat saat persiapan sandar.  

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya serta pengalaman yang 

didapati selama praktik laut oleh penulis, dapat diketahui bahwa penerapan 

jam istirahat di kapal belum optimal, oleh karena itu penelitian ini penting 

untuk dilakukan. Dikarenakan beberapa alasan tersebut, maka penulis 



3 
 

mengambil judul penelitian yaitu TINJAUAN PENERAPAN JAM 

ISTIRAHAT BERDASARKAN MARITIME LABOUR CONVENTION 

(MLC) 2006 TERHADAP TINGKAT KELELAHAN AWAK KAPAL 

DI KM CIREMAI.  

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah tingkat penerapan jam istirahat awak kapal berdasarkan 

MLC 2006 di KM. Ciremai? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara penerapan jam istirahat 

terhadap tingkat kelelahan awak KM. Ciremai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui tingkat penerapan jam istirahat awak KM. Ciremai pada 

saat ini. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan jam 

istirahat berdasarkan MLC 2006 terhadap tingkat kelelahan awak KM 

Ciremai. 

D. Batasan Masalah 

Peneliti menetapkan batasan masalah ini agar tidak meluas dari 

pokok permasalahan sebenarnya, maka peneliti mengambil batasan masalah 

yaitu lokasi penelitian di KM Ciremai dan dilakukan dalam jangka waktu 12 

bulan serta arah penelitian difokuskan untuk menjawab pertanyaan penting 

yaitu sejauh mana penerapan jam istirahat berdasarkan MLC 2006 telah 

dilaksanakan di KM Ciremai dan apakah hal tersebut berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kelelahan yang dirasakan oleh awak KM 

Ciremai.   
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E. Manfaat Penelitian 

Dengan mempertimbangkan beberapa komponen penelitian dalam 

penulisan KKW ini, beberapa manfaat yang penulis harap dapat tercapai 

antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan serta memperkaya literatur mengenai hubungan antara 

penerapan jam istirahat dengan tingkat kelelahan awak kapal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta wawasan serta 

dapat meningkatkan pemahaman mengenai penerapan jam istirahat 

yang efektif sesuai dengan regulasi yang sudah ditetapkan pada 

Maritime Labour Convention (MLC) 2006. 

b. Bagi Awak Kapal 

Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran awak kapal 

mengenai pentingnya waktu istirahat yang cukup untuk menjaga 

kesehatan serta performa awak kapal. 

c. Bagi Perusahaan 

Memberikan kritik dan saran yang sekiranya dapat 

bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai 

perlindungan hak awak kapal khususnya dalam penerapan jam 

istirahat.  

d. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat dijadikan referensi atau dasar bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti mengenai kesejahteraan awak kapal khususnya 

mengenai jam istirahat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Dodik 

Widarbowo 

(2020) 

Analisis 

Pemanfaatan Waktu 

Istirahat Terhadap 

Kelelahan (Fatigue) 

Pada Awak Kapal 

Waktu istirahat awak 

kapal belum optimal 

dan beban kerja serta 

kejenuhan menjadi 

faktor utama penyebab 

kelelahan yang dialami 

awak kapal. 

2 Joanda 

Kusuma Arya 

(2022) 

Optimalisasi Rest 

Hour Management 

Guna Meningkatkan 

Kinerja Kru MT. 

Musi 

Penerapan rest hour 

management telah 

sesuai dengan MLC 

2006 namun dalam 

penerapannya masih 

kurang pengawasan 

sehingga kinerja kru 

MT. Musi belum 

optimal. 

3 Ritmawati 

Sulaiman 

(2023) 

Penerapan Maritime 

Labour Convention 

(MLC) 2006 

Terhadap Jam Kerja 

Dan Jam Istirahat Di 

Atas KM CTP Delta 

Masalah mengenai jam 

kerja dan jam istirahat 

seringkali terjadi. 

Kurangnya jam 

istirahat tersebut 

dikarenakan kelebihan 

waktu karena 

keterlambatan proses 

bongkar muat. 
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2. Teori Pendukung yang Relevan 

Jam istirahat merupakan jumlah minimum jam istirahat yang 

harus dimiliki oleh setiap pelaut dalam melaksanakan aktivitas 

pekerjaan diatas kapal dalam jangka waktu yang telah ditetapkan dalam 

aturan (Murdani, 2023). Sudah merupakan kewajiban dari perusahaan 

untuk memberikan waktu istirahat kepada pekerjanya (Fakhrurrozi, 

2021). Dalam aturan Maritime Labour Convention 2006 ini disebutkan 

bahwa rest hour atau jam istirahat adalah waktu di luar jam kerja 

dimana jam ini tidak termasuk jam coffee break,  hal tersebut tidak 

termasuk istirahat singkat, yang diberikan kepada pelaut untuk 

memungkinkan mereka mendapatkan waktu istirahat yang cukup untuk 

menjaga kesehatan, keselamatan, dan efisiensi kerja mereka. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Cardiff University (2025) 

mengungkap bahwa lebih dari 33 % dari pelaut yang bekerja di kapal 

melaporkan bahwa mereka kurang tidur. Selain itu, para pelaut juga 

mengaku memalsukan catatan jam kerja dan istirahat untuk menghindari 

konsekuensi hukum atau sanksi dari otoritas, yang menunjukkan adanya 

masalah sistemik dalam penegakan aturan jam kerja dan istirahat di atas 

kapal.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Murdani, R. & Iskandar, 

A. (2023) pada MV Pase Jaya mengungkapkan terdapat dua faktor 

permasalahan dalam penerapan jam istirahat, yaitu : 

a. Faktor internal : kurangnya pengetahuan crew tentang manajemen 

jam istirahat, kurangnya edukasi tentang resiko kerja akibat 

kelelahan. 

b. Faktor eksternal : waktu all station yang tidak menentu, waktu 

operasional yang tidak menentu, cuaca buruk, serta kerusakan mesin 

kapal yang mengakibatkan crew menjadi lembur.  
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B. Landasan Teori 

1. Landasan Hukum 

a. Maritime Labour Convention (MLC) 2006 

Maritime Labour Convention (MLC) 2006, berfungsi sebagai 

landasan hukum untuk hak-hak awak kapal. Konvensi yang telah 

diratifikasi oleh Indonesia melalui Undang-Undang NO. 15 tahun 

2016 ini bertujuan untuk melindungi kesejahteraan pelaut Indonesia 

baik di dalam maupun di luar negeri. 

Di dalam MLC 2006, pokok-pokok aturan mengenai jam 

kerja dan jam istirahat pelaut diatur dalam : 

1) Peraturan 2.3 – Jam kerja dan Jam Istirahat 

Tujuan : Untuk memastikan awak kapal memiliki jam kerja atau 

jam istirahat yang teratur 

a) Setiap negara anggota harus memastikan bahwa jam kerja 

dan jam istirahat awak kapal telah diatur. 

b) Setiap negara anggota harus menetapkan bahwa jam kerja 

maksimum atau jam istirahat minimum dalam jangka waktu 

tertentu yang konsisten dengan ketentuan yang diatur dalam 

kaidah. 

2) Standar A.2.3 – Jam Kerja dan Jam Istirahat 

a) Untuk tujuan standar ini, istilah : 

(1) Jam kerja adalah waktu dimana awak kapal diwajibkan 

untuk melakukan pekerjaan di atas kapal 

(2) Jam istirahat adalah waktu di luar jam kerja; istilah ini 

tidak termasuk waktu istirahat singkat 

b) Standar ini menetapkan jumlah jam kerja maksimum yang 

tidak boleh dilampaui dalam jangka waktu yang ditetapkan, 

atau jumlah jam istirahat minimum yang harus diberikan 

dalam jangka waktu yang ditetapkan. 

c) Setiap negara anggota mengakui bahwa standar jam kerja 

normal awak kapal, seperti halnya untuk pekerja lain harus 
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didasarkan pada delapan jam sehari dengan satu istirahat per 

minggu dan istirahat pada hari libur nasional. Namun hal ini 

tidak menghalangi negara anggota untuk memiliki prosedur 

untuk mengesahkan atau mendaftarkan perjanjian bersama 

yang menentukan jam kerja normal awak kapal yang pada 

dasarnya tidak kurang menguntungkan dari standar ini.  

d) Dalam menentukan standar nasional, setiap negara anggota 

harus mempertimbangkan bahaya yang ditimbulkan oleh 

kelelahan awak kapal, terutama mereka yang tugasnya 

melibatkan keselamatan dan keamanan kegiatan operasional 

kapal. 

e) Batasan jam kerja atau jam istirahat sebagai berikut. 

(1) Jam kerja maksimum tidak melebihi : 

(a) 14 jam dalam periode 24 jam; dan 

(b) 72 jam dalam periode tujuh hari 

(2) Jam istirahat minimum tidak kurang dari : 

(a) 10 jam dalam periode 24 jam; dan 

(b) 77 jam dalam periode tujuh hari 

f) Jam istirahat dapat dibagi ke dalam dan tidak kurang dari dua 

jangka waktu, satu diantaranya paling singkat enam jam 

lamanya, dan jeda waktu antar waktu istirahat berturut-turut 

tidak melebihi 14 jam.  

3) Pedoman B2.3 – Jam kerja dan Jam Istirahat 

Pedoman B2.3.1 – Awak Kapal Muda 

a) Di laut dan di pelabuhan ketentuan berikut ini harus 

diberlakukan pada semua awak kapal muda berusia di bawah 

18 tahun : 

(1) Jam kerja tidak melebihi delapan jam sehari dengan 40 

jam per minggu dan lembur wajib dilaksanakan hanya 

jika terdapat kondisi yang tidak dapat dihindari untuk 

alasan keselamatan; 
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(2) Waktu yang cukup harus diberikan untuk makan, dan 

waktu istirahat paling singkat satu jam untuk makan 

harus dipastikan; dan 

(3) Jangka waktu istirahat 15 menit sedapat mungkin setiap 

dua jam kerja yang harus diberikan 

b) Dengan pengecualian, ketentuan ayat 1 pedoman di atas 

tidak perlu ditetapkan jika : 

(1) Ketentuan tersebut tidak dapat dilaksanakan untuk awak 

kapal muda di anjungan, ruang mesin dan bagian katering 

yang ditugaskan untuk melakukan dinas jaga atau bekerja 

pada sebuah sistem kerja terjadwal; atau 

(2) Pelatihan yang efektif bagi awak kapal muda sesuai 

dengan program dan jadwal yang ditetapkan akan 

terganggu. 

c) Situasi pengecualian tersebut wajib dicatat, disertai dengan 

alasan-alasannya dan ditandatangani oleh nakhoda. 

b. Undang-Undang No.15 Tahun 2016 tentang Pengesahan Maritime 

Labour Convention (MLC) 2006 

Dalam peraturan ini menyatakan bahwa setiap kapal yang 

berbendera Indonesia wajib memenuhi standar internasional yang 

terkait dengan kondisi kerja dan penghidupan yang layak, upah yang 

adil, waktu kerja yang wajar, kesehatan dan keselamatan kerja, serta 

perlindungan sosial. 

c. Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan 

Dalam Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2004 tentang 

Kepelautan, telah diatur ketentuan mengenai waktu istirahat pelaut. 

Pasal 21 ayat (4) ini menyatakan bahwa setiap awak kapal harus 

diberikan waktu istirahat paling sedikit 10 (sepuluh) jam dalam 

jangka waktu (dua puluh empat) jam yang dapat dibagi 2, yang salah 

satu di antaranya tidak kurang dari 6 (enam) jam kecuali dalam 

keadaan darurat.    
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2. Landasan Teori 

a. Pengertian Penerapan 

Menurut Parnawi, A., dkk (2023) penerapan adalah 

perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang 

diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana 

dan tersusun sebelumnya.  

Penerapan dalam konteks penelitian ini mengacu pada 

pelaksanaan ketentuan jam istirahat yang telah diatur dalam 

konvensi Maritim Labour Convention (MLC) 2006. Dimana 

penerapan aturan ini bertujuan agar awak kapal mendapatkan hak 

mereka khususnya mengenai jam istirahat.  

b. Maritime Labour Convention (MLC) 2006 

1) Sejarah MLC 2006 

Maritime Labour Convention atau dikenal pula dengan 

sebutan seafarer’s bill of rights, yaitu sebuah perjanjian 

internasional yang bertujuan untuk melindungi hak-hak pekerja 

di sektor maritim. 

Maritime Labour Convention 2006 ditandatangani pada 

tanggal 7 Februari 2006 di Jenewa, Swiss. Konvensi ini mulai 

berlaku pada tanggal 20 Agustus 2013, setelah diresmikan oleh 

International Labour Organization (ILO) pada tanggal 20 Juni 

2012. Konvensi ini menetapkan standar minimum yang harus 

dipatuhi oleh negara-negara yang meratifikasi konvensi ini. 

Konvensi ini terdiri dari lima aspek utama yaitu, 

persyaratan minimum bekerja di kapal, kondisi kerja, akomodasi, 

kesehatan, serta kepatuhan hukum. 

Dengan adanya MLC sebagai sebuah instrumen 

menandakan bahwa pengaturan internasional mengenai 

kesejahteraan dan hak awak kapal sudah semakin komprehensif 

dan mengalami kemajuan. 
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2) MLC 2006 Sebagai Landasan Ketenagakerjaan Maritim 

MLC 2006 sebagai salah satu landasan maritim utama 

lain selain SOLAS, MARPOL, dan STCW, berperan sebagai 

pengisi ruang kosong regulasi yang tidak diatur oleh landasan 

maritim lainnya, terutama terkait ketenagakerjaan dan 

kesejahteraan pelaut.  

Sebagai landasan ketenagakerjaan dimana pada 

penelitian ini mengenai jam istirahat, MLC 2006 berperan 

sebagai fondasi dengan menjamin hak pelaut khususnya jam 

istirahat yang didapatkan oleh awak kapal.  

c. Kelelahan Kerja 

Menurut Bramantyo & Pramono (2023), kelelahan (fatigue) 

adalah suatu fenomena fisiologis, suatu proses terjadinya keadaan 

penurunan toleransi terhadap kerja fisik. Sedangkan menurut (IMO-

MSC, 2019) kelelahan merupakan suatu bahaya karena dapat 

mempengaruhi kemampuan pelaut untuk melakukan pekerjaanya 

secara efektif dan dengan aman. 

Maslach & Leiter dalam Pramono, G (2025) menyatakan 

kelelahan dalam dunia kerja tidak hanya berdampak pada karyawan 

secara individu, tetapi juga memiliki konsekuensi serius bagi 

organisasi. Ketika seseorang mengalami kelelahan fisik, mental, dan 

emosional, kapasitas mereka untuk bekerja secara efektif akan 

menurun, yang berujung pada penurunan produktivitas.  

1)  Kelelahan dalam Industri Pelayaran 

Smith et al dalam Farhandika, G & Modjo, R (2025) 

mengatakan sistem kerja yang khas dalam pelayaran seperti jam 

kerja yang panjang, rotasi shift tidak teratur, dan waktu istirahat 

terbatas, membuat sektor ini sangat rentan terhadap masalah 

kelelahan kerja.  
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2) Faktor Penyebab Kelelahan 

Menurut Oldenburg & Jensen dalam Farhandika, G & 

Modjo, R (2025) menyatakan karakteristik pelayaran seperti 

keterasingan sosial, keterbatasan akses terhadap layanan 

kesehatan, serta masa kerja di laut yang panjang turut 

memperburuk beban fisik dan psikologis awak kapal.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama satu tahu (12 bulan) sebagai 

bagian dari Praktek Laut. Lokasi penelitian dilaksanakan diatas KM. 

Ciremai. 

2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif untuk menganalisis hubungan antara jam istirahat 

awak kapal berdasarkan standar MLC 2006 dengan tingkat kelelahan 

awak kapal. Data dianalisis secara statistik untuk menguji korelasi 

antara kedua variabel. 

3. Instrumen Penelitian 

a. Kuesioner 

Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator variabel yang 

diteliti. Pada bagian pertama kuesioner berisi pertanyaan mengenai 

data responden, seperti usia, jenis kelamin serta jabatan di kapal. 

Dan pada bagian kedua berisi pernyataan terkait jam istirahat awak 

kapal (variabel X) dan tingkat kelelahan awak kapal (variabel Y) 

yang disusun berdasarkan pedoman Maritime Labour Convention 

(MLC) 2006.  
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Pada bagian variabel X, terdiri dari 6 item pertanyaan 

sedangkan untuk variabel Y terdiri dari 4 item pertanyaan yang 

diukur menggunakan skala likert 5 poin yaitu sebagai berikut. 

                    Tabel 3. 1 Skala Likert 5 Poin         

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian. 

           Tabel 3. 2 Daftar Pertanyaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel X Variabel Y 

1 Sangat Tidak Setuju Tidak Pernah 

2 Tidak Setuju Jarang 

3 Netral Kadang-Kadang 

4 Setuju Sering 

5 Sangat Setuju Selalu 

No. Daftar Pertanyaan Variabel X 

1 
Saya bekerja maksimal 14 jam dalam 24 jam sesuai standar 
MLC 2006 

2 Saya mendapatkan istirahat minimal 10 jam per 24 jam 

3 Saya bekerja maksimal 72 jam dalam periode 7 hari 

4 
Saya mendapatkan istirahat minimal 77 jam dalam periode 7 

hari 

5 Jadwal kerja saat ini adil dan sesuai dengan tugas saya 

6 
Jadwal kerja di kapal fleksibel dan mempertimbangkan 

kondisi kelelahan 

No. Daftar Pertanyaan Variabel Y 

1 Saya merasa kelelahan fisik setelah bekerja 

2 
Seberapa sering Anda diminta untuk bekerja di luar jam 

kerja normal (lembur) 

3 
Saya mengalami penurunan konsentrasi dan peforma kerja 

akibat kurangnya waktu istirahat 

4 Jam kerja yang panjang membuat saya stress 



15 
 

b. Form Rest Hour Record 

Rest hour record yang digunakan berupa lembar pencatatan 

jam kerja dan jam istirahat awak KM Ciremai. ABK mencatat total 

jam kerja dan jam istirahat yang didapatkan per hari selama periode 7 

hari, sehingga didapatkan total jam istirahat harian serta mingguan 

diikuti rata-rata jam istirahat yang ABK dapatkan, sehingga peneliti 

dapat melihat kesesuaian jam istirahat yang didapat dengan ketentuan 

MLC 2006 yang berlaku.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

dokumen tertulis mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) 

yang memuat mengenai pengaturan jam istirahat awak KM. Ciremai, 

Laporan Perjalanan Kapal (LPK), serta laporan realisasi time arrival 

dan time departure KM Ciremai. Dokumen ini digunakan untuk 

mendukung serta memverifikasi data utama yang diperoleh melalui 

kuesioner, serta sebagai data pendukung untuk mengetahui 

kemungkinan penyebab keterlambatan operasional yang berakibat 

terhadap jam istirahat yang didapat awak KM Ciremai.  

4. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh awak KM. Ciremai 

di perusahaan pelayaran PT Pelni yang berjumlah 117 orang. Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil sampel menggunakan teknik stratified 

random sampling (sampling acak bertingkat). Pengambilan sampel 

dengan metode ini dilakukan untuk mengambil keterwakilan dari setiap 

jabatan atau departemen. 
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Untuk menentukan jumlah sampel dari 117 orang awak kapal, 

peneliti menggunakan rumus slovin dengan margin of error sebesar 10 

% : 

n = 
 

        
 

n = 
   

         
 

n = 53,9 atau 54 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka peneliti menggunakan 54 sampel 

yang diambil dari setiap jabatan. Berikut tabel klasifikasi responden 

awak KM Ciremai. 

     Tabel 3. 3 Klasifikasi Responden KM Ciremai 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan sumber datanya 

terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya. Pada penelitian ini data primer diperoleh langsung dari 

responden melalui kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai 

penerapan jam istirahat berdasarkan MLC 2006 serta tingkat 

kelelahan yang dirasakan awak kapal.  

No 
Klasifikasi 

Jumlah ABK Jumlah Sampel 
Jabatan 

1 Perwira Dek 9 7 

2 Perwira Mesin 11 7 

3 Kesehtan 2 2 

4 ABK Dek 23 12 

5 ABK Mesin 16 7 

6 Pelayan 29 11 

7 Pelayan PBN 19 5 

8 Satpam 8 3 

Total 117 54 
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Data ini bersifat kuantitatif dengan skala pengukuran interval 

(skor 1-5 pada skala likert), selain itu terdapat juga time sheet rest 

hour record berdasarkan form rest hour record yang diisi awak KM 

Ciremai. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak langsung dari 

sumber aslinya. Data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen 

internal perusahaan yaitu Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

memuat pengaturan mengenai jam istirahat awak kapal, Laporan 

Perjalanan Kapal (LPK), serta dokumen realisasi time arrival dan 

time departure KM Ciremai.  

6. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan model penelitian yang telah dikembangkan, berikut 

hipotesis dalam penelitian ini, meliputi :  

a. H0 (Hipotesis Nol) : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

kepatuhan jam istirahat berdasarkan MLC 2006 terhadap tingkat 

kelelahan awak kapal. 

b. H1 (Hipotesis Alternatif) : Terdapat pengaruh signifikan antara 

kepatuhan jam istirahat berdasarkan MLC 2006 terhadap tingkat 

kelelahan awak kapal. 
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7. Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

1. Survei 

Teknik pengumpulan data yang pertama yaitu survei, dengan 

metode ini peneliti melakukan survei  kepada awak kapal dengan cara 

membagikan kuesioner. Kuesioner ini disusun dalam bentuk tertutup 

dengan skala likert 5 poin, kemudian disebarkan kepada sampel terpilih 

yang telah ditentukan melalui teknik sampling. Penyusunan butir 

pertanyaan mengacu pada standar jam istirahat dari MLC 2006. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya digunakan oleh 

peneliti yaitu dokumentasi. Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data 

sekunder dari dokumen resmi yang berkaitan dengan pengaturan dan 

pelaksanaan jam istirahat di atas kapal. Dokumen yang 

didokumentasikan antara lain SOP perusahaan mengenai jam istirahat 

awak kapal, serta jadwal dinas harian. Teknik ini digunakan untuk 

memverifikasi kesesuaian antara kebijakan tertulis dengan pelaksanaan 

di lapangan. 

C. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif, 

yaitu dengan mengolah data yang diperoleh dari hasil kuesioner menjadi 

bentuk angka yang dapat dianalisis secara statistik dengan bantuan program 

pengolahan data atau software SPSS versi 26.  

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menyajikan karakteristik responden berdasarkan data usia, jenis 

kelamin, serta jabatan di kapal. Selain itu analisis deskriptif juga digunakan 

untuk mengukur frekuensi serta persentase per kategori variabel. Sedangkan 

statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan antara jam istirahat 

dengan tingkat kelelahan awak kapal. 
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Sebelum dilakukannya analisis inferensial, maka dilakukan uji 

asumsi statistik terlebih dahulu diantaranya : 

1. Uji Instrumen 

Dalam melakukan uji instrumen atas data yang dimiliki, peneliti 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas sebagai berikut. 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono dalam (Arsi, 2021), uji validitas adalah 

tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 

Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji ini 

dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment 

terhadap hasil uji coba kuesioner. Suatu instrumen dinyatakan valid 

jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel. Sebaliknya, jika r 

hitung lebih kecil dari pada r tabel maka instrumen dinyatakan tidak 

valid.   

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Taherdoost dalam Anggraini, dkk (2022) reliabilitas 

adalah pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat pengukuran 

dapat digunakan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran data tetap konsisten ketika bila dilakukan dua kali atau 

lebih terhadap data yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang 

sama. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Cronbach 

Alpha melalui bantuan program SPSS. Suatu instrumen dikatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar > 0,70. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data telah 

memenuhi asumsi dasar regresi linier, sehingga hasil analisis tidak 

bersifat bias atau menyimpang. Berikut uji asumsi klasik yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi : 
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a. Uji Normalitas 

Digunakan untuk mengetahui apakah data residual 

terdistribusi secara normal. Dalam penelitian in, uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) test yang terdapat pada program SPSS. 

Teknik kolomogorov-smirnov memiliki kriteria jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan dilakukan uji Glejser, yaitu dengan 

meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen. 

Jika nilai signifikan antara variabel independen dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan untuk mendapatkan jawaban dari 

rumusan masalah dan hipotesis penelitian. Pada penelitian ini, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan pengujian hipotesis secara parsial (Uji t). 

Berikut penjelasan untuk setiap pengujian : 

a. Uji Koefisien Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana merupakan analisis untuk 

mengetahui pengaruh secara langsung antara satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk melihat sejauh 

mana variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, 

yang ditunjukkan melalui nilai koefisien regresi, nilai signifikansi 

dan nilai koefisien determinasi. 
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b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam model 

regresi. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan tingkat signifikansi 

a = 0,05 dengan penjelasan sebagai berikut. 

1) Nilai sig. < 0,05, artinya hipotesis diterima (signifikan). Hal 

tersebut berati variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Nilai sig. > 0,05, artinya hipotesis ditolak (tidak signifikan). Hal 

tersebut berarti variabel independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi (R
2 

atau R-squared) adalah ukuran 

statistik yang menunjukkan seberapa besar variabel dependen (Y) 

dapat dijelaskan oleh variabel independen (X). Nilai R
2 

berkisar 

antara nol hingga satu. Nilai yang mendekati satu berarti semakin 

besar proporsi variabilitas dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Pada bab ini akan disajikan data yang telah dikumpulkan melalui 

kuesioner yang telah disebarkan pada 54 responden awak KM. Ciremai, 

serta data yang telah didapat dari rest hour record. Berikut penyajian 

data dimulai dengan gambaran umum responden penelitian. 

a. Gambaran Umum Responden   

Bagian ini menyajikan gambaran umum mengenai 

karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian. Pada 

penelitian ini, profil responden mencakup aspek-aspek seperti jenis 

kelamin, usia, serta jabatan awak kapal. 

Berikut tabel yang berisikan karakteristik profil responden penelitian 

ini : 

1) Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

                       Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 

 

 

        Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan tabel 4.1, dari total 54 responden yang 

merupakan awak kapal, sebanyak 53 orang (98,15%) berjenis 

kelamin laki-laki dan hanya 1 orang (1,85%) berjenis kelamin 

perempuan. Ketimpangan proporsi ini mencerminkan realitas di 

lapangan, dimana profesi sebagai awak kapal didominasi oleh 

laki-laki. Hal ini disebabkan oleh sifat pekerjaan yang menuntut 

fisik, waktu kerja yang panjang di laut, sehingga partisipasi 

perempuan dalam profesi ini masih sangat rendah. 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (F)  
Persentase 

(%) 

Laki - Laki 53 98.15% 

Perempuan 1 1.85% 

Total 54 100.00% 
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2) Karakteristik berdasarkan Usia 

Pada penelitian ini, responden dibagi menjadi lima 

kelompok usia, yaitu 20-30 Tahun, 31-40 Tahun, 41-50 Tahun 

serta >50 Tahun. Berikut Merupakan data frekuensi usia 

responden. 

                    Tabel 4. 2. Distribusi Frekuensi Usia 

  

 

 

 

 

              Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diperoleh sebanyak 5 

orang berada pada rentang usia 20-30 tahun, 22 orang berada 

pada rentang usia 31-40 tahun, 20 orang pada rentang usia 41-50 

tahun, dan 7 orang berusia di atas 50 tahun. Data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada 

kelompok usia produktif 31-50 tahun. Dominannya responden 

berusia 31-50 tahun ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

awak kapal berada dalam fase kematangan pekerjaan. 

3) Karakteristik berdasarkan Jabatan 

Berikut tabel data kelompok jabatan responden : 

              Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Jabatan 
 

      

 

 

 

 

      

      Sumber : Diolah dari data primer KM. Ciremai (2025) 

Usia Frekuensi (F) Persentase (%) 

20 - 30 Tahun 5 9.26% 

31 - 40 Tahun 22 40.74% 

41 - 50 Tahun 20 37.04% 

> 50 Tahun 7 12.96% 

Total 54 100.00% 

Jabatan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Perwira Dek 7 12.96% 

Perwira Mesin 7 12.96% 

ABK Dek 12 22.22% 

ABK Mesin 7 12.96% 

Kesehatan 2 3.70% 

Pelayan 11 20.37% 

Pelayan PBN 5 9.26% 

Satpam 3 5.56% 

Total 54 100.00% 
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b. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat variabel independen dan variabel 

dependen yang terdiri dari Jam Istirahat (X) serta Tingkat Kelelahan 

(Y). Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

penilaian responden terhadap masing-masing variabel penelitian. 

1) Variabel jam istirahat (X) dengan 6 indikator 

N (Jumlah Responden) :    

Jumlah Skor  : bobot x jumlah indikator x N 

Skor Terendah  :             

Skor Tertinggi  :             

Rentang Skala  : 
                             

 
 

    : 
         

 
 

    :     

Sehingga, kriteria untuk variabel X adalah sebagai berikut. 

Sangat Tidak Setuju : 324 - 583 

Tidak Setuju  : 584 – 843 

Netral   : 844 – 1103 

Setuju   : 1104 – 1363 

Sangat Setuju  : 1364 – 1623 

Berdasarkan kriteria diatas, berikut hasil perhitungan variabel 

jam istirahat : 

Tabel 4. 4 Perhitungan Variabel X 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Nomor 

Pernyataan

F % F % F % F % F %

1 X1 0 0% 0 0% 2 4% 51 94% 1 2% 215

2 X2 0 0% 0 0% 12 22% 42 78% 0 0% 204

3 X3 0 0% 0 0% 12 22% 42 78% 0 0% 204

4 X4 0 0% 0 0% 11 20% 43 80% 0 0% 205

5 X5 0 0% 0 0% 0 0% 37 69% 17 31% 233

6 X6 0 0% 0 0% 0 0% 40 74% 14 26% 230

Skor Aktual 1291

Sangat Tidak Setuju (1) Tidak Setuju (2) Netral (3) Setuju (4) Total Sangat Setuju (5)

Skor Jawaban

No
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa total 

skor jawaban responden untuk variabel jam  istirahat (X) adalah 

1291, yang berada pada kategori setuju (1104 – 1363). Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa 

jam istirahat yang telah diterapkan di KM. Ciremai telah sesuai 

dengan peraturan MLC 2006 mengenai jam istirahat. Dari 6 

indikator diatas, dapat diketahui bahwa pada pernyataan 5 

mengenai “jadwal kerja telah adil dan sesuai dengan tugas” 

mendapat skor tertinggi. Sehingga dapat diketahui bahwasanya 

pembagian tugas pada KM. Ciremai saat ini sudah sesuai. 

2) Variabel tingkat kelelahan (Y) dengan 4 indikator 

N (Jumlah Responden) : 54 

Jumlah Skor  : bobot x jumlah indikator x N 

Skor Terendah  :             

Skor Tertinggi  :              

Rentang Skala  : 
                             

 
 

    : 
         

 
 

     :     

Sehingga, kriteria untuk variabel Y adalah sebagai berikut : 

Tidak Pernah   : 216 - 389 

Jarang    : 390 – 563 

Kadang-Kadang   : 564 – 737  

Sering    : 738 – 911 

Selalu    : 912 – 1085 

Berdasarkan kriteria diatas, berikut hasil perhitungan variabel 

tingkat kelelahan : 

 

 



27 
 

                                  Tabel 4. 5 Perhitungan Variabel Y 

 

 

 

 

             

   Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa total 

skor jawaban responden untuk variabel tingkat kelelahan (Y) 

adalah 494, yang berada pada kategori jarang (390 – 563). Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden jarang 

merasakan kelelahan kerja, lembur, penurunan konsentrasi serta 

stress yang diakibatkan jam kerja yang berkepanjangan. 

c. Time Sheet Rest Hour Record  

Berdasarkan rest hour record yang telah diperoleh, berikut 

time sheet hasil perolehan data jam istirahat yang didapatkan oleh 

awak KM Ciremai. Angka yang berwarna merah mengindikasikan 

jam istirahat yang didapat pada hari itu belum sesuai dengan 

ketentuan MLC 2006.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Jam Kerja dan Jam Istirahat Perwira dan Kesehatan 

 

Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam

Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat

1 Roberto Matualage 13 11 12 12 12 12 10 14 12 12 13 11 11 13

2 Muhammad Ridhwan 16 8 11 13 14 10 12 12 12 12 13 11 12 13

3 Ian Clemens R 14 10 11 13 11 13 12 12 13 11 12 12 13 11

4 Ari Sugandi 15 9 12 12 12 12 11 13 12 12 14 11 13 11

5 Sulasno 9 15 10 14 10 14 11 13 10 14 12 12 11 13

6 Syamsul Arief 9 15 11 13 12 12 11 13 11 13 9 15 10 14

7 Sutiyadi 8 16 12 12 13 11 12 12 13 11 12 12 12 12

8 Mawardi 12 12 11 13 10 14 11 13 13 11 10 14 11 13

9 Manota William S. 13 11 12 12 12 12 13 11 15 9 11 13 12 12

10 Fatchur Amam A. 15 9 13 11 12 12 13 11 14 10 11 13 12 12

11 Fachrul Azmi 14 10 12 12 11 13 13 11 15 9 12 12 11 13

12 Hasbiallah 13 11 12 12 11 13 12 12 13 11 11 13 12 12

13 Didik Hariyanto 13 11 12 12 11 13 12 12 13 11 10 14 12 12

14 Agus Bahrul Ilmi 12 12 11 13 12 12 13 11 13 11 10 14 13 11

15 Rahma Cahya Putra 12 12 13 11 11 13 14 10 13 11 12 12 11 13

16 Sunarko 12 12 14 10 12 12 14 10 14 10 13 11 12 12

26/02/25 27/02/25

Jam Kerja dan Jam Istirahat Perwira dan Kesehatan

Voyage No : 04 Date : 21-27 Februari 2025

No Nama

21/02/25 22/02/25 23/02/25 24/02/25 25/02/25

Nomor 

Pernyataan

F % F % F % F % F %

1 Y1 0 0% 37 69% 17 31% 0 0% 0 0% 125

2 Y2 0 0% 31 57% 23 43% 0 0% 0 0% 131

3 Y3 3 6% 28 52% 23 43% 0 0% 0 0% 128

4 Y4 9 17% 34 63% 11 20% 0 0% 0 0% 110

Skor Aktual 494

No

Skor Jawaban

Tiidak Pernah (1) Jarang (2) Kadang-Kadang (3) Sering (4) Selalu (5) Total
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Dibawah ini merupakan data hasil pencatatan jam kerja dan 

jam istirahat ABK dek dan ABK mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Jam Kerja dan Jam Istirahat ABK Dek dan ABK Mesin 

Selain perwira, ABK dek dan ABK mesin, pencatatan jam 

kerja dan jam istirahat juga dilakukan untuk pelayan, pelayan PBN, 

serta satpam. Data hasil pencatatan jam kerja dan jam istirahat untuk 

bagian tersebut ditampilkan dalam tabel berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Jam Kerja dan Jam Istirahat Pelayan, Pelayan PBN dan 

Satpam 

 

Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam

Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat

1 Edwin Faisal 10 14 11 13 12 12 11 13 10 14 11 13 10 14

2 Nurhadi 10 14 11 13 12 12 11 3 10 14 11 13 10 14

3 Syaifudin 13 11 12 12 11 13 12 12 12 12 10 14 12 2

4 Sumardi 13 11 12 12 11 13 12 12 12 12 10 14 12 12

5 Jajang Eko P. 13 11 12 12 11 13 11 13 12 12 10 14 11 13

6 Agus Syafi'i 15 9 13 11 12 12 12 12 11 13 11 13 12 12

7 Deviana Maulana 9 15 9 15 8 16 9 15 8 16 9 15 9 15

8 Jufiardi 9 15 9 15 9 15 9 15 8 16 9 15 8 16

9 Dedi 13 11 12 12 11 12 11 13 12 12 10 14 11 13

10 Ahmad Ansori 13 11 12 12 11 12 11 13 12 12 10 14 11 13

11 M. Hari Muliawan 13 11 12 12 11 12 11 13 12 12 10 14 11 13

12 Hartono 13 11 12 12 10 14 11 13 11 13 12 12 12 12

13 Atang Triono 13 11 12 12 10 14 11 13 12 12 12 12 12 12

14 Arief Wahyudin 13 11 13 11 11 13 11 13 12 12 14 10 12 12

15 Achmad Riadi 13 11 12 12 10 14 11 13 11 13 13 11 11 13

16 Ari Bowo 13 11 12 12 10 14 11 13 11 13 12 12 11 13

17 Muhaimin Ardhi 11 13 12 12 10 14 12 12 10 14 10 14 11 13

18 Farhan Margian 15 9 13 11 12 12 12 12 11 13 11 13 12 12

19 Dyan Istiana 13 11 12 12 13 11 12 12 13 11 12 12 10 14

24/02/25 25/02/25 26/02/25 27/02/25

Jam Kerja dan Jam Istirahat ABK Dek dan ABK Mesin

Voyage No : 04 Date : 21-27 Februari 2025

No Nama

21/02/25 22/02/25 23/02/25

Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam

Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat Kerja Istirahat

1 Hendra Setiawan 10 14 11 13 11 13 12 12 12 12 13 11 13 11

2 Cecep Mansyur 10 14 11 13 11 13 12 12 12 12 13 11 13 11

3 Darudin 10 14 11 13 11 13 12 12 12 12 13 11 13 11

4 Gepi Purwadi 12 12 11 13 12 12 12 12 13 11 12 12 13 11

5 Luat Rajagukguk 12 12 11 13 12 12 12 12 13 11 12 12 13 11

6 Herlan Musiin 9 15 10 14 10 14 11 13 12 12 12 12 11 13

7 Asep Saepudin 9 15 10 14 10 14 11 13 12 12 12 12 11 13

8 Moh. Basyarudin 9 15 10 14 10 14 11 13 12 12 12 12 11 13

9 Asep Barna 9 15 10 14 10 14 11 13 12 12 12 12 11 13

10 Casmanto 9 15 10 14 10 14 11 13 12 12 12 12 11 13

11 Mugiyono 10 14 11 13 9 15 9 15 11 13 12 12 11 13

12 Amilludin 12 12 10 10 12 12 11 13 12 12 11 13 13 11

13 Abdul Rohim 12 12 10 10 12 12 11 13 12 12 11 13 13 11

14 Epi Rustandi 12 12 10 10 12 12 11 13 12 12 11 13 13 11

15 La Munasi 12 12 10 10 12 12 11 13 12 12 11 13 13 11

16 Deni Anugrah 12 12 10 10 12 12 11 13 12 12 11 13 13 11

17 Rinto Siburian 13 11 12 12 12 12 11 13 11 13 11 13 12 12

18 Totok Firmanto 13 11 11 13 12 12 11 13 10 14 11 13 12 12

19 Muhammad Furqhon 13 11 11 13 12 12 11 13 10 14 11 13 12 12

25/02/25 26/02/25 27/02/25

No Nama

21/02/25 22/02/25 23/02/25 24/02/25

Jam Kerja dan Jam Istirahat Pelayan, Pelayan PBN dan Satpam

Voyage No : 04 Date : 21-27 Februari 2025
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Berdasarkan penyajian data mengenai jam istirahat diatas, 

dapat dilihat bahwasanya sebagian besar awak KM Ciremai dari 

berbagai departemen jabatan, mendapatkan waktu istirahat pada 

rentang waktu 10 – 15 jam per hari. Hal tersebut berarti penerapan 

jam istirahat sesuai dengan MLC 2006 telah diterapkan dengan baik. 

Namun masih terlihat bahwasanya pada satu hari didapati awak yang 

mendapat waktu istirahat kurang dari 10 jam per hari, dimana hal ini 

belum sesuai dengan ketentuan MLC yang berlaku.  

Hasil time sheet rest hour record yang didapat ini sesuai 

dengan hasil statistik variabel x dimana sebagian besar awak kapal 

setuju bahwasanya jam istirahat yang mereka dapat telah sesuai 

dengan ketentuan MLC 2006.  

2. Analisis Data 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan butir 

pertanyaan dalam kuesioner. Pada penelitian ini, uji validitas 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan 

membandingkan nilai Rhitung (koefisien korelasi setiap item) 

terhadap Rtabel pada derajat kebebasan dengan df = N -2 (dengan 

N-54), sehingga diperoleh Rtabel = 0,268 (taraf signifikansi 5%). 

Suatu item dinyatakan valid jika Rhitung > Rtabel. 

Pada penelitian ini, pengujian ini dilakukan terhadap 

variabel independen yaitu Jam Istirahat (X) dan variabel 

dependen yaitu Tingkat Kelelahan (Y). Berikut ini adalah hasil 

pengujian validitas sebagai berikut. 
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        Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas diatas, seluruh butir 

indikator pernyataan pada setiap variabel memiliki nilai Rhitung  

yang lebih besar dibandingkan Rtabel. Dengan demikian, seluruh 

variabel diatas dapat dinyatakan valid dan memenuhi syarat 

sebagai alat ukur dalam penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi 

internal butir-butir pernyataan dalam instrumen penelitian. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan metode analisis Cronbach’s Alpha. 

Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach,s 

Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas masing-masing variabel akan 

ditampilkan dalam tabel berikut. 

               Tabel 4. 7 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y 

 

 

 

         Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

 

N of N of Cronbach's

Sample item Alpha

X 54 6 0,818 Reliabel

Y 54 4 0,773 Reliabel

Variabel Keterangan

Item Pernyataan Nilai R Tabel Nilai R Hitung Keterangan

X1 0.268 0.447 VALID

X2 0.268 0.865 VALID

X3 0.268 0.865 VALID

X4 0.268 0.816 VALID

X5 0.268 0.630 VALID

X6 0.268 0.685 VALID

Y1 0.268 0.775 VALID

Y2 0.268 0.663 VALID

Y3 0.268 0.869 VALID

Y4 0.268 0.779 VALID
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang ditampilkan pada 

tabel 4.7 diatas, diperoleh bahwa seluruh item pada masing-

masing variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 0,60. 

Hal tersebut berarti seluruh instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dikategorikan reliabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

pada masing-masing variabel dalam penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak. Uji ini penting sebagai salah satu prasyarat 

dalam analisis statistik parametik. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Suatu data dinyatakan berdistribusi 

normal jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Berikut hasil uji 

normalitas penelitian ini: 

               Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 54 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36729435 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .114 

Positive .114 

Negative -.085 

Test Statistic .114 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diperoleh nilai 

signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan data pada variabel dalam penelitian ini 

berdistribusi normal, sehingga data memenuhi asumsi 

normalitas dan layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengidentifikasi 

apakah terdapat kolerasi tinggi antar variabel independen dalam 

model regresi. 

Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan 

gangguan dalam analisis regresi. Untuk mengetahui tidak 

terjadinya multikolinearitas di dalam model regresi yaitu dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari 

variabel independen. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 

mempunyai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

Hasil Uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

                    Tabel 4. 9 Hasil Uji Multokolinearitas 

 

 

 

 

       Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa 

variabel independen dalam model regresi memiliki nilai 

tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi, sehingga analisis regresi dapat dilanjutkan. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 (Constant) 22.554 2.580  8.743 .000   

X -.561 .108 -.586 -5.211 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

adanya ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Pada penelitian ini, uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan metode pengujian Glejser. Kriteria tidak 

terjadinya heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikan > 0,05. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

           Tabel 4. 10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

          Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Hasil pengujian heteroskedastisitas diatas menunjukkan 

bahwa variabel bebas memiliki nilai signifikan 0,958, artinya 

nilai tersebut lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.  

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 

Pengujian ini untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel X 

dalam menjelaskan perubahan pada variabel Y. Setelah 

dilakukan analisis regresi linier sederhana melalui software 

SPSS, diperoleh output sebagai berikut. 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.011 1.527  .662 .511 

X .003 .064 .007 .053 .958 
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            Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

 

 

 

 

               Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, didapatkan persamaan regresi sebagai 

berikut. 

Y = 22,554 – 0,561X 

Dari persamaan regresi linier sederhana diatas menunjukkan: 

Nilai koefisien regresi X (-0.561), bernilai negatif yang 

berarti semakin baik penerapan jam istirahat awak kapal yang 

sesuai dengan regulasi MLC 2006, maka tingkat kelelahan yang 

dirasakan oleh awak kapal semakin berkurang atau menurun. 

2) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X 

secara signifikan mempengaruhi variabel Y secara parsial. Uji 

ini dilakukan dengan melihat tingkat signifikansi variabel X, jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka x secara signifikan mempengaruhi 

variabel Y. Berikut output SPSS uji T : 

      Tabel 4. 12 Hasil Uji T 

 

 

 

 

      Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 (Constant) 22.554 2.580  8.743 .000   

X -.561 .108 -.586 -5.211 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients     

B 

Std. 

Error Beta t Sig. 

(Constant) 22.554 2.580   8.743 0.000 

X -0.561 0.108 -0.586 -5.211 0.000 

a. Dependent Variable : Y     
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Dari hasil perhitungan uji hipotesis jam istirahat (X) 

terhadap tingkat kelelahan (Y), dapat dilihat bahwa nilai t hitung 

sebesar -5,211 bernilai negatif dengan hasil signifikan sebesar 

0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa jam istirahat 

awak kapal yang sesuai dengan regulasi berpengaruh negatif 

terhadap tingkat kelelahan awak kapal. Artinya, semakin baik 

penerapan jam istirahat awak kapal yang sesuai dengan regulasi 

MLC 2006, maka tingkat kelelahan yang dialami oleh awak 

kapal semakin menurun atau berkurang. 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variable 

dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi dengan 

program SPSS : 

                Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 
        Sumber : Diolah dari data primer KM Ciremai (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regresi diatas, diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,343 atau 34,3 %. Hal ini 

berarti variabel X (jam istirahat) berpengaruh sebesar 34,3% 

terhadap variabel Y (tingkat kelelahan). 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .586
a
 .343 .330 1.38038 
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B. Pembahasan 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian mengenai bagaimana 

tingkat penerapan jam istirahat yang sesuai MLC 2006 di KM Ciremai, serta 

bagaimana penerapan jam istirahat yang sesuai dengan MLC 2006 

mempengaruhi tingkat kelelahan yang dirasakan oleh awak KM Ciremai. 

Berikut pembahasan berdasarkan urutan rumusan masalah yang telah 

ditetapkan. 

1. Penerapan Jam Istirahat Berdasarkan MLC 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dari 54 responden 

awak KM Ciremai, sebagian besar awak kapal yaitu berada pada angka 

78,8% menyatakan setuju bahwasanya penerapan jam istirahat yang 

diterapkan di KM Ciremai telah sesuai dengan regulasi atau ketentuan 

yang berlaku. Hal ini berbanding lurus dengan hasil yang didapatkan 

dari rest hour record, dimana rata-rata awak KM Ciremai mendapatkan 

istirahat antara 10-15 jam per-harinya. Akan tetapi, pada waktu tertentu 

masih didapati awak KM Ciremai yang mendapatkan waktu istirahat di 

bawah 10 jam. Keadaan tersebut dikarenakan beberapa hal diantaranya 

pengawasan bongkar muat serta kerusakan mesin yang membuat 

terlambatnya operasional kapal.  

2. Pengaruh Penerapan Jam Istirahat terhadap Tingkat Kelelahan 

Awak KM Ciremai 

Mengacu pada hasil analisis yang telah dilakukan, sebanyak 

59,75% menyatakan jarang mengalami kelelahan dan sebanyak 34,25% 

menyatakan kadang-kadang mengalami kelelahan. Hal tersebut 

mengindikasikan awak KM Ciremai tidak mengalami tingkat kelelahan 

yang parah. Sedangkan dilihat dari hasil analisis regresi linier sederhana, 

menunjukkan nilai koefisien regresi yaitu sebesar -0.561. Artinya, 

terdapat pengaruh negatif signifikan antara penerapan jam istirahat 

terhadap tingkat kelelahan yang dirasakan oleh awak KM Ciremai. Hal 

tersebut berarti bahwa semakin baik penerapan jam istirahat yang 
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diterapkan sesuai dengan standar MLC 2006 di KM Ciremai, maka 

tingkat kelelahan awak kapal cenderung menurun.  

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dodik (2020) yang mengungkapkan bahwa penerapan jam istirahat 

yang tidak optimal sangat berpengaruh terhadap tingkat kelelahan 

(fatigue) awak kapal.  

Meskipun mayoritas responden memiliki jam istirahat yang 

sesuai, tetapi sebagian awak kapal masih didapati mengalami kelelahan 

pada kategori sedang. Berdasarkan data statistik deskriptif, hal ini 

sebagian besar dikarenakan waktu lembur terkadang masih terjadi 

sehingga masih berdampak pada kelelahan yang dirasakan oleh awak 

kapal.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis serta pembahasan mengenai penerapan jam 

istirahat berdasarkan MLC 2006 terhadap tingkat kelelahan awak KM 

Ciremai, berikut kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penerapan jam istirahat berdasarkan Maritime Labour Convention 

(MLC) 2006 di KM Ciremai sudah diterapkan namun masih belum 

maksimal. Hasil ini dapat dilihat dari hasil analisis jawaban responden 

bahwa sebanyak 78,8 % responden menyatakan setuju bahwa penerapan 

jam istirahat telah sesuai dengan regulasi MLC yang berlaku. Adapun 

faktor yang membuat penerapan jam istirahat belum maksimal 

diantaranya yaitu jadwal pelayaran yang padat, serta faktor penghambat 

seperti keterlambatan bongkar muat.  

2. Terdapat hubungan negatif signifikan antara penerapan jam istirahat 

terhadap tingkat kelelahan yang dirasakan awak KM Ciremai. Hal itu 

berarti semakin baik penerapan jam istirahat yang sesuai dengan MLC 

2006 diterapkan, maka tingkat kelelahan yang dirasakan oleh awak KM 

Ciremai semakin menurun. Sebaliknya, semakin buruk penerapan jam 

istirahat oleh awak KM Ciremai, maka tingkat kelelahan yang dirasakan 

oleh awak KM Ciremai semakin tinggi. 

B. Saran 

Berikut saran yang peneliti usulkan berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang didapatkan : 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya penerapan jam istirahat sesuai 

MLC 2006 di KM Ciremai sebagian besar telah diterapkan dengan baik 

namun belum maksimal, disarankan untuk pihak manajemen PT. Pelni 

serta awak kapal untuk mengevaluasi kembali jadwal pelayaran yang 

terlalu padat. Diperlukan juga koordinasi dengan pihak pelabuhan agar 

proses bongkar muat yang sering menyebabkan keterlambatan 
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operasional agar menjadi lebih efisien, sehingga tidak memotong waktu 

istirahat awak KM Ciremai.  

2. Berdasarkan hasil bahwasanya penerapan jam istirahat yang baik dapat 

mengurangi tingkat kelelahan yang dirasakan awak KM Ciremai, 

disarankan agar manajemen PT Pelni serta awak KM Ciremai yang 

berwenang agar dapat memperkuat pengawasan terhadap jam istirahat 

yang didapatkan oleh awak KM Ciremai sehingga penerapan jam 

istirahat dapat sesuai dengan ketentuan dalam konvensi MLC 2006. 

Diharapkan juga awak KM Ciremai lebih proaktif jika terdapat kendala 

dalam penerapan jam istirahat yang sesuai dengan MLC 2006.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Kuesioner Pertanyaan 

No Variabel X Variabel Y 
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Lampiran 1. 2 Crew List KM Ciremai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. 3 Ship Particular KM Ciremai 

 

 

 

SHIP’S NAME : MV. CIREMAI

CALL SIGN : YEUP

SHIP’S TYPE : RO-RO PASSENGER & INCLUDE CONTAINER CARRIER

FLAG STATE : INDONESIA

PORT OF REGISTRY : JAKARTA

OWNER : DIRECTORATE GENERAL OF SEA COMMUNICATION

OPRATOR : PT. PELNI

IMO NO. : 9032135

CLASSIFICATION : BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (BKI), A 100 (1)

BUILDER : JOS. L. MEYER GMBH & CO.

BUILD AT : PAPENBERG, GERMANY, 1992

MODIFICATION AT : SEMBAWANG SHIPYARD, SINGAPORE, 2013

L. O. A : 146.50 M.

L. B. P : 130.00 M.

BREADTH :   23.40 M.

HEIGHT :   41.50 M.

MEAN DRAUGHT :     5.90 M.

GROSS TONNAGE : 14,610       T.

NET TONNAGE :   5,422       T.

DEADWEIGHT :   3,200       T.

LIGHTWEIGHT :   7,182.78 T.

SIGN OF SELAR : GT 1461 / No. 527 / ba

MAIN MACHINERY : 2 KRUPP MAK 6M 601 C

: OUTPUT: 6400 KW, 428 RPM

: 2 BBC TURBO CHARGERS

: TYPE: VTR 454-11

: RPM 428 / 8500 HP

AUX. MACHINERY : 4 DAIHATSU ENGINES

: TYPE: 6DL-24

: OUTPUT: 882 KW, 750 RPM

PROPELLERS : 2 LIPS CONTROLABLE PITCH PROPELLER PLANTS, Ø4100

: 4 BLADES, CUPPER-NICKEL-ALUMINIUM ALLOY

BOW THRUSTER : 1 LIPS BOW THRUSTER

: TYPE: CT 12 H-2 Ø2140

: 1 AEG E-MOTOR TYPE: BN7 359 L, 736 KW

SPEED TRIAL : 17 KNOTS

BOATS & DAVIDS : 2 FASSMER MOTOR LIFE BOATS FOR 60 PERSONS

: TYPE: SEL 8,5 (8,5X2,9X1,25M)

: 10 FASMER MOTOR LIFE BOATS FOR 150 PERSONS

: TYPE: SEL 11,8 (11,8X4,2X1,62M)

: MOTOR: PERKINS-BOATS-DIESEL-ENGINS

: TYPE: PERAMA M30, 21,5 KW, 3600 RPM

: 50 LIFE RAFTS FOR 25 PERSONS

: TYPE: VIKING 25 KF

: DAVITS FOR BOATS AND LIFE RAFTS-FIRM SCHAT-DAVIT

TOTAL CREW : 105 PERSONS

ACCOMMODATION :

PASSENGER WISATA CLASS : 473 PERSONS

PASSENGER BUSINES CLASS : 224 PERSONS

PASSENGER 2ND CLASS :   88 PERSONS

PASSENGER 1ST CLASS :   44 PERSONS

TOTAL PASSENGER : 829 PERSONS

CAPACITY OF VEHICLE :

MOTORCYCLE : 322 UNITS

CAR :   39 UNITS

TRUCK OR EXCAVATOR :     8 UNITS

CAPACITY OF CONTAINER :

CONTAINER (FORE) :   19 TEUS

CONTAINER (AFTER) :   48 TEUS

TOTAL CONTAINER :   67 TEUS

SHIP’S PARTICULAR MV. CIREMAI



 
 

Lampiran 1. 4 Jadwal Pelayaran KM Ciremai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. 5 SOP Jam Kerja dan Jam Istirahat Awak Kapal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 1. 6 Form Rest Hour Record 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

:

:

Total Total

Mulai Selesai Mulai Selesai Mulai Selesai Jam Kerja Jam Istirahat

1 Sabtu 22 Maret 2025

2 Minggu 23 Maret 2025

3 Senin 24 Maret 2025

4 Selasa 25 Maret 2025

5 Rabu 26 Maret 2025

6 Kamis 27 Maret 2025

7 Jum'at 28 Maret 2025

8 Sabtu 29 Maret 2025

9 Minggu 30 Maret 2025

10 Senin 31 Maret 2025

11 Selasa 01 April 2025

12 Rabu 02 April 2025

13 Kamis 03 April 2025

14 Jum'at 04 April 2025

15 Sabtu 05 April 2025

16 Minggu 06 April 2025

CATATAN

1

2

3

4

TotalTotal

PT PELAYARAN NASIONAL INDONESIA (PERSERO)

Form Catatan Jam Istirahat KM Ciremai

Voyage 06 2025

Total
Jam Kerja Jam Kerja Jam Kerja

No. Hari Tanggal

Jabatan

Nama

KM. CIREMAI,                                 2025

NAKHODA

CAPT. ROBERTO MATUALAGE

Nrp. 06853

Keterangan



 
 

Lampiran 1. 7 Realisasi TA/TD KM Ciremai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EMPLOY REALISASI TANGGAL TA TANGGAL TD TANGGAL TA TANGGAL TD

1 TG. PRIOK - 15.0 - 10-May-25 21:00 11-May-25 7:00 10-May-25 21:00 11-May-25 7:08 ON TIME

2 SURABAYA 398.9 15.0 14.8 12-May-25 10:00 12-May-25 14:00 12-May-25 9:21 12-May-25 18:23 DELAY

3 MAKASSAR 436.8 15.0 15.0 13-May-25 21:00 14-May-25 2:00 14-May-25 0:50 14-May-25 6:12 DELAY

4 BAU - BAU 230.7 15.0 15.0 14-May-25 18:00 14-May-25 21:00 14-May-25 21:49 14-May-25 23:36 DELAY

5 AMBON 379.5 15.0 14.7 16-May-25 0:01 16-May-25 3:00 16-May-25 2:49 16-May-25 4:45 DELAY

6 SORONG 324.4 15.0 14.1 17-May-25 2:00 17-May-25 5:00 17-May-25 2:43 17-May-25 5:16 ON TIME

7 SERUI 355.5 15.0 14.5 18-May-25 5:00 18-May-25 7:00 18-May-25 4:07 18-May-25 7:01 ON TIME

8 JAYAPURA 292.6 15.0 14.1 19-May-25 5:00 19-May-25 11:00 19-May-25 2:56 19-May-25 11:09 ON TIME

9 SERUI 301.9 15.0 14.5 20-May-25 8:00 20-May-25 10:00 20-May-25 7:42 20-May-25 9:59 ON TIME

10 SORONG 352.1 15.0 15.2 21-May-25 10:00 21-May-25 13:00 21-May-25 9:16 21-May-25 13:01 ON TIME

11 AMBON 326.7 15.0 15.1 22-May-25 11:00 22-May-25 13:00 22-May-25 10:44 22-May-25 13:41 DELAY

12 BAU - BAU 380.0 15.0 14.4 23-May-25 14:00 23-May-25 16:00 23-May-25 13:14 23-May-25 16:02 ON TIME

13 MAKASSAR 231.4 15.0 13.9 24-May-25 8:00 24-May-25 11:00 24-May-25 7:34 24-May-25 11:09 ON TIME

14 SURABAYA 438.0 15.0 14.9 25-May-25 16:00 25-May-25 18:00 25-May-25 17:12 25-May-25 19:37 DELAY

15 TG. PRIOK 394.3 15.0 14.1 26-May-25 20:00 26-May-25 22:15

CATATAN: 

1

2

3

CAPT. ROBERTO MATUALAGE

PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA ( PERSERO )
REALISASI TA / TD

VOY. 09 / 2025

JARAKNO.
REALISASI

KETERANGAN
SCHEDULEKECEPATAN

PELABUHAN

NRP. 06853

KM. CIREMAI, 26 MEI 2025

NAKHODA,Pada tanggal 12 Mei 2025 di Pel Surabaya berangkat tertunda dari pukul 14.00 - 18.00 dikarenakan menunggu muatan

Pada tanggal 24 Mei 2025 di Pelayaran Makassar ke Surabaya Mesin Induk kanan Stop dari pukul 11.00 - 19.05

Pelabuhan Makassar,Bau bau, Ambon Delay karena keterlambatan sebelumnya



 
 

Lampiran 1. 8 Laporan Perjalanan Kapal



 
 

Lampiran 1. 9 Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


